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ABSTRAK

Artikel ini mengeksplorasi peran filsafat dalam meningkatkan kreativitas dalam pemecahan
masalah matematika. Kreativitas dalam konteks matematika mencakup kemampuan berpikir
divergen, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi dalam menghasilkan solusi yang
inovatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi
kepustakaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa filsafat memiliki kontribusi yang
signifikan dalam memperluas sudut pandang manusia terhadap matematika, serta mendorong
berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Kreativitas dalam pemecahan masalah matematika
mencerminkan kemampuan individu untuk mengembangkan ide-ide baru, orisinal, dan efektif
ketika menghadapi tantangan matematika. Dengan mengintegrasikan filsafat dalam pendidikan
matematika, para pendidik dapat menciptakan lingkungan yang merangsang eksplorasi dan
inovasi siswa. Artikel ini mengusulkan perlunya penguatan peran filsafat dalam pendidikan
matematika untuk menciptakan proses pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan tuntutan
zaman.

Kata Kunci: Kreativitas, Filsafat Matematika, Pemecahan Masalah.

ABSTRACT

This article explores the role of philosophy in enhancing creativity in mathematical problem-
solving. Creativity in the context of mathematics encompasses the ability for divergent thinking,
flexibility, originality, and elaboration in generating innovative solutions. This study employs
a descriptive qualitative approach with a literature review. The findings indicate that
philosophy significantly contributes to broadening human perspectives on mathematics, as well
as fostering critical, creative, and reflective thinking. Creativity in mathematical problem-
solving reflects an individual's ability to develop new, original, and effective ideas when faced
with mathematical challenges. By integrating philosophy into mathematics education,
educators can create an environment that stimulates students' exploration and innovation. This
article advocates for strengthening the role of philosophy in mathematics education to foster a
learning process that is both creative and relevant to contemporary demands.
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A. PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang memiliki peranan krusial dalam
perkembangan pengetahuan dan teknologi. Selain menjadi alat analisis dan pengukuran,
matematika juga berfungsi sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir kritis, logis, dan
kreatif. Namun, pemecahan masalah dalam matematika sering kali dipandang sebagai proses
yang sekadar mengikuti aturan atau prosedur yang telah ditetapkan, sehingga mengurangi
peluang untuk mengembangkan kreativitas.

Dalam konteks ini, filsafat matematika menawarkan perspektif yang lebih luas dan
mendalam dalam proses pemecahan masalah. Filsafat menekankan eksplorasi konsep-konsep
dasar, pola berpikir, dan metode inovatif yang dapat memperkaya pengalaman belajar. Sejalan
dengan itu, filsafat memiliki peran penting dalam menyelesaikan berbagai permasalahan di
dunia pendidikan dan kehidupan sehari-hari (Gayatri, 2022). Dengan memadukan pendekatan
filsafat dalam pendidikan, guru dapat menyajikan konsep-konsep abstrak, seperti dalam
matematika, dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh siswa (Gita dan Bella, 2022).

Nilai-nilai yang diperoleh dari pendekatan filsafat dalam matematika berpotensi
membentuk kepribadian siswa, sehingga diharapkan dapat menciptakan individu yang
berkarakter baik (Handoko et al, 2022). Konsep ini sejalan dengan teori filsafat Humanisme,
yang melihat pendidikan sebagai upaya untuk memanusiakan manusia. Oleh karena itu, penting
bagi para pendidik untuk memahami filsafat pendidikan dengan baik.

Selain itu, pemikiran filosofis mengajarkan cara berpikir reflektif dan analitis, yang dapat
memperkaya proses pemecahan masalah dalam matematika. Melalui eksplorasi aspek-aspek
seperti keindahan matematika, keteraturan logis, dan hubungan antara matematika dan realitas,
filsafat mampu memberikan motivasi intrinsik serta wawasan mendalam bagi individu yang
terlibat dalam proses kreatif.

Dengan mempertimbangkan berbagai kajian dan sudut pandang di atas, tercermin betapa
pentingnya peran filsafat pendidikan dalam kehidupan setiap individu. Mengingat beragam
tantangan dan tuntutan zaman, penulis bertujuan untuk mengeksplorasi peran filsafat dalam
meningkatkan kreativitas dalam pemecahan masalah matematika. Dengan mengkaji hubungan
antara filsafat dan proses kreatif, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
para pendidik, peneliti, dan praktisi matematika dalam mengembangkan pendekatan inovatif

untuk pembelajaran dan aplikasi matematika di berbagai konteks.
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B. KAJIAN TEORI
Pengertian Kreativitas dalam Pemecahan Masalah Matematika

Kreativitas dalam pemecahan masalah matematika mencerminkan kemampuan individu
untuk mengembangkan ide-ide baru, orisinal, dan efektif ketika menghadapi tantangan
matematika. Proses ini melibatkan kemampuan berpikir yang fleksibel, mencari pendekatan
yang tidak konvensional, serta merumuskan strategi baru yang melampaui metode pemecahan
yang telah diajarkan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pandangan Andiyana et al. (2018),
yang menekankan bahwa individu memiliki kapasitas untuk berpikir dengan tujuan
menciptakan gagasan unik yang pada akhirnya membawa pada solusi yang tepat dan akurat.

Meliana dan Aripin (2018) juga menegaskan bahwa berpikir kreatif merupakan aktivitas
mental yang memungkinkan individu untuk menjelajahi berbagai kemungkinan jawaban atau
menemukan satu jawaban yang sama melalui beragam pendekatan. Kreativitas dalam
pemecahan masalah matematika tidak hanya berfokus pada hasil akhir yang benar, tetapi juga
mencakup proses eksplorasi dan inovasi dalam memahami masalah, merumuskan solusi, serta
memberikan justifikasi terhadap langkah-langkah yang diambil.

Sebagaimana dijelaskan oleh Torrance, E. P. (1974), berpikir kreatif terdiri dari
kombinasi berpikir divergen (menghasilkan banyak solusi), berpikir kritis (mengevaluasi dan
memvalidasi solusi), dan kemampuan abstraksi (memahami hubungan kompleks serta
menemukan pola baru). Kreativitas ini menjadi sangat penting, khususnya dalam mengatasi
masalah non-rutin—masalah yang tidak memiliki prosedur standar atau solusi yang jelas.
Dalam konteks ini, kreativitas memungkinkan individu untuk menerapkan pengetahuan
matematika secara fleksibel dan inovatif.

Menurut Munandar dalam Hendriana et al. (2016), terdapat beberapa komponen yang
mendasari kreativitas dalam pemecahan masalah matematika, yaitu:

1. Fluency (Kelancaran Ide): Kemampuan untuk menghasilkan banyak ide atau solusi

dalam waktu yang terbatas.

2. Flexibility (Fleksibilitas): Kemampuan untuk beralih dari satu pendekatan ke

pendekatan lain saat menghadapi hambatan.

3. Originality (Keaslian): Kemampuan untuk menemukan solusi yang unik atau

berbeda dari yang biasanya digunakan.

4. FElaboration (Pengembangan): Kemampuan untuk memperluas dan memperinci ide-

ide guna memperoleh solusi yang lebih efektif.
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Pentingnya Kreativitas dalam Pemecahan Masalah Matematika

Kreativitas memainkan peranan yang vital dalam dunia matematika, bukan hanya dalam
hal menyelesaikan masalah dengan cara yang efisien, tetapi juga dalam memperdalam
pemahaman atas konsep-konsep matematika. Dengan berfokus pada kreativitas, kita dapat
melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi
berbagai tantangan di dunia nyata, seperti pengambilan keputusan, inovasi teknologi, dan
analisis yang kompleks.

Dalam proses pembelajaran matematika, sangat penting bagi para pendidik untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas. Ini dapat dilakukan
dengan memberikan masalah terbuka, memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi beragam
metode penyelesaian, serta menghargai dan merayakan ide-ide baru yang diajukan oleh
mereka. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar matematika, tetapi juga mengembangkan

keterampilan penting yang akan berguna sepanjang hidup mereka.

Peran Filsafat dalam Meningkatkan Kreativitas dalam Pemecahan Masalah Matematika

Filsafat memiliki peran yang signifikan dalam memperluas perspektif manusia, terutama
dalam konteks pemecahan masalah matematika. Dengan menawarkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai konsep-konsep matematika, filsafat mendorong individu untuk berpikir
secara reflektif, kritis, dan kreatif ketika menghadapi tantangan, khususnya masalah-masalah
yang kompleks dan non-rutin.

Ernest (1991) menekankan bahwa filsafat dapat memperluas pandangan kita terhadap
matematika sebagai sebuah aktivitas manusia. Dalam kerangka ini, filsafat menjadi landasan
untuk memahami kreativitas sebagai elemen penting dalam proses pemecahan masalah
matematika. Hal ini sejalan dengan pandangan Poélya (1957), yang menyoroti betapa
pentingnya strategi pemecahan masalah yang kreatif, termasuk berpikir reflektif dan
penggunaan intuisi matematis.

Pendekatan ini sering kali didukung oleh filsafat yang mengedepankan logika, eksplorasi,
dan keberanian intelektual. Toulmin (2001) juga menambahkan bahwa filsafat berperan dalam
membangun pendekatan rasional yang fleksibel, yang sangat relevan untuk pemecahan
masalah matematika. Pendekatan ini mengintegrasikan kreativitas dengan kemampuan berpikir

kritis.
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Selanjutnya, Lipman (2003) menekankan pentingnya pendidikan berbasis filsafat guna
melatih siswa agar dapat berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Prinsip-prinsip ini dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika, dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan

siswa dalam memecahkan permasalahan.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Metode kualitatif deskriptif fokus pada penggambaran dan penjelasan data yang
telah dikumpulkan (Abdussamad, 2021). Untuk pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan metode studi kepustakaan, yang melibatkan pengumpulan informasi dari karya
tulis dan hasil penelitian yang relevan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
mengidentifikasi beberapa artikel mengenai filsafat ilmu dan berpikir kreatif dalam pemecahan
masalah matematika, yang diperoleh melalui Google Scholar dengan bantuan aplikasi Perish
or Publish 8, untuk publikasi yang terbit antara tahun 2019 hingga 2024. Analisis data
dilakukan secara sistematis dengan langkah-langkah mulai dari reduksi data, pengorganisasian

data, hingga pengambilan keputusan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis dari berbagai artikel yang telah dikumpulkan,
kreativitas dalam pemecahan masalah matematika dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menciptakan solusi baru, orisinal, dan efektif dalam menghadapi tantangan matematis. Dalam
konteks ini, kreativitas mencakup beberapa aspek penting, yaitu: kemampuan berpikir
divergen, yang memungkinkan individu untuk menghasilkan berbagai alternatif solusi;
fleksibilitas berpikir, yang memfasilitasi peralihan dari satu pendekatan ke pendekatan lainnya;
originalitas, yang berkaitan dengan inovasi dalam menemukan solusi yang unik; dan elaborasi,
yang berarti memperluas solusi agar lebih rinci dan efektif.

Para ahli seperti Torrance (1974), Munandar dalam Hendriana et al. (2016), dan Andiyana
et al. (2018) sepakat bahwa kreativitas melibatkan beragam elemen, termasuk kemampuan
berpikir kritis, pemahaman abstrak, dan pencarian pola baru. Hal ini menegaskan pentingnya
keterbukaan terhadap eksplorasi ide-ide baru, terutama dalam menyelesaikan masalah non-
rutin.

Kreativitas tidak hanya mempercepat proses penyelesaian masalah matematika, tetapi

juga mendalamkan pemahaman terhadap konsep-konsep matematis. Dengan mengembangkan
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pola pikir kreatif, individu dapat lebih mudah menghadapi tantangan di dunia nyata, seperti
inovasi teknologi dan pengambilan keputusan. Dalam hal ini, peran pendidik sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas, misalnya dengan memberikan
tantangan terbuka yang mendorong eksplorasi.

Filsafat berfungsi sebagai kerangka konseptual yang mengedepankan kreativitas dalam
matematika melalui beberapa cara, termasuk: refleksi mendalam yang membantu individu
berpikir secara kritis dan kreatif; pandangan luas yang memungkinkan pemahaman matematika
sebagai sebuah aktivitas manusia; strategi kreatif yang mengintegrasikan logika dengan intuisi;
serta fleksibilitas rasional yang membantu membangun pemikiran rasional yang relevan dalam

menyelesaikan masalah kompleks.

E. KESIMPULAN

Artikel ini menekankan betapa pentingnya peran filsafat dalam meningkatkan
kreativitas dalam pemecahan masalah matematika. Kreativitas dalam konteks matematika
bukan sekadar mencari jawaban yang benar, melainkan juga mencakup proses eksplorasi,
inovasi, dan pemikiran kritis yang mendalam. Hal ini mengharuskan individu untuk memiliki
kemampuan berpikir divergen, fleksibilitas dalam berpikir, orisinalitas, serta kemampuan
untuk mengelaborasi ide-ide secara lebih mendetail.

Pendekatan filsafat menawarkan kontribusi yang signifikan dengan menyediakan
kerangka konseptual yang mendorong refleksi, analisis, dan keberanian intelektual. Filsafat
membantu memperluas pandangan kita terhadap matematika sebagai aktivitas manusia,
sekaligus menyoroti pentingnya logika, intuisi, dan strategi kreatif dalam menyelesaikan
berbagai masalah. Dengan demikian, integrasi filsafat dalam pendidikan matematika dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi dan pengembangan kreativitas siswa.

Peran pendidik sangat krusial dalam menerapkan pendekatan ini. Dengan memberikan
masalah terbuka, menghargai berbagai metode penyelesaian, dan mendorong siswa untuk
berpikir Kritis serta inovatif, pendidik dapat membantu siswa meraih potensi maksimal
mereka. Melalui penerapan konsep filsafat yang dilakukan dengan refleksi, siswa tidak hanya
dapat meningkatkan keterampilan matematika mereka, tetapi juga mempersiapkan diri untuk
menghadapi tantangan dunia nyata yang semakin kompleks.

Penelitian ini merekomendasikan perkuatan peran filsafat dalam pendidikan
matematika untuk mendorong pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan relevan dengan

kebutuhan zaman kita saat ini.
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